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Lampiran 2: Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf  

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 41 TAHUN 2004 

TENTANG WAKAF 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA  

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 

Menimbang  : a. Bahwa lembaga wakaf sebagai pranata keagamaan yang 

memiliki potensi dan manfaat ekonomi perlu dikelola secara 

efektif dan efisien untuk kepentingan ibadah dan untuk 

memajukan kesejahteraan umum; 

b. Bahwa wakaf merupakan perbuatan hukum yang telah lama 

hidup dan dilaksanakan dalam masyarakat, yang 

pengaturannya belum lengkap serta masih tersebar dalam 

berbagai peraturan perundang-undangan; 

c. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 

pada huruf a dan b, dipandang perlu membentuk Undang-

Undang tentang Wakaf. 

Mengingat  : Pasal 5 ayat (1), Pasal 20, Pasal 29, dan Pasal 33 Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Dengan persetujuan bersama  

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA  

dan 

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA  

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan  : UNDANG-UNDANG TENTANG WAKAF  

BAB V 

PENGELOLAAN DAN PENGEMBANGAN  
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HARTA BENDA WAKAF  

Pasal 42  

Nazhir wajib mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai dengan 

tujuan, fungsi, dan peruntukannya. 

Pasal 43 

(1) Pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf oleh nazhir sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 42 dilaksanakan sesuai dengan prinsip syari’ah. 

(2) Pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf sebagaimana dimaksud 

ayat (1) dilakukan secara produktif. 

(3) Dalam hal pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf yang dimaksud 

pada ayat (1) diperlukan penjamin, maka digunakan lembaga penjamin 

syariah. 

Pasal 44  

(1) Dalam mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf, nazhir dilarang 

melakukan perubahan peruntukan harta benda wakaf kecuali atas dasar izin 

tertulis dari Badan Wakaf Indonesia. 

(2) Izin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya dapat diberikan apabila harta 

benda wakaf ternyata tidak dapat digunakan sesuai dengan peruntukan yang 

dinyatakan dalam ikrar wakaf. 

Pasal 45  

(1) Dalam mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf, Nazhir diberikan 

dan diganti dengan nazhir lain apabila Nazhir yang bersangkutan : 

a. Meninggal dunia bagi Nazhir perseorangan; 

b. Bubar atau dibubarkan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undang yang berlaku untuk Nazhir organisasi atau Nazhir badan hukum; 

c. Atas permintaan sendiri; 

d. Tidak melaksanakan tugasnya sebagai Nazhir dan/atau melanggar 

ketentuan larangan dalam pengelolaan dan pengembangan harta benda 

wakaf sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku; 
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e. Dijatuhi hukuman pidana oleh pengadilan yang telah mempunyai 

kekuatan hukum tetap. 

 

(2) Pemberhentian dan penggantian Nazhir sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilaksanakan oleh Badan wakaf Indonesia. 

(3) Pengelolaan dan pengembangan harta benda wakaf yang dilakukan oleh 

Nazhir lain karena pemberhentian dan penggantian Nazhir, dilakukan dengan 

tetap memperhatikan peruntukan harta benda wakaf yang ditetapkan dan 

tujuan serta fungsi wakaf. 

Pasal 46 

Ketentuan lebih lanjut mengenai pengelolaan dan pengembangan harta benda 

wakaf sebagimana dimaksud dalam Pasal 42, Pasal 43, Pasal 44, dan Pasal 45 

diatur dengan Peraturan Pemerintah. 

     Disahkan di Jakarta  

         Pada tanggal 27 Oktober 2004  

    PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 

 

        DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO 

 

      Diundangkan di Jakarta  

 Pada tanggal 27 Oktober 2004 

SEKRETARIS NEGARA REPUBLIK INDONESIA  

 

   PROF. DR. YUSRIL IHZA MAHENDRA  

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2004 NOMOR 159
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Lampiran 3: Berita Penyaluran Dana Wakaf Di Sinergi Foundation  
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Lampiran 4: Berita Kegiatan Firdaus Memorial Park Sinergi Foundation 
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Lampiran 5: Riwayat Hidup 

 

Salwe, lahir di Bandung pada tanggal 21 Maret 1998. Anak 

pertama dari 2 bersaudara pasangan Amirudin (Ayah) dan 

Hotija (Ibu). Penulis menyelesaikan pendidikan tingkat 

dasar di SD Negeri Andir Bandung pada tahun 2010 tamat 

dan berijazah, pada tahun 2013 menyelesaikan sekolah 

tingkat menengah pertama di SMP Negeri 32 Bandung 

tamat dan berijazah, dan menyelesaikan tingkat akhir pada tahun 2016 di MA 

Negeri Tambakberas Jombang tamat dan berijazah. Penulis melanjutkan 

pendidikan Strata Satu (S1) di perguruan tinggu pada tahun 2016 sampai 

sekarang, tepatnya di Universitas Islam Bandung, Fakultas Syari’ah pada Program 

Studi Hukum Ekonomi Syari’ah (Mu’amalah). 

 Tidak hanya pendidikan Formal saja yang dilakukan oleh penulis, terdapat 

pendidikan Non-Formal yang penulis selesaikan. Pada tahun 2012 menyelesaikan 

Madrasah Diniyah Ta’limiyah di Darul Muttaqin Bandung tamat dan berijazah. 

Tahun 2013 sampai tahun 2016 belajar dan menimba ilmu di Pondok Pesantren 

Al-Lathifiyyah 3 Bahrul Ulum Tambakberas Jombang. 
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Lampiran 6: Surat Keputusan Skripsi 
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Lampiran 7 : Kartu Bimbingan 
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Lampiran 8 : Pedoman Wawancara  

 

PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS MANAJEMEN RISIKO PADA PENGELOLAAN ASET 

WAKAF MELALUI UANG (STUDI KASUS DI SINERGI FOUNDATION) 

Identitas Informan : 

Nama Lengkap   : Salwe 

Usia   : 22 Tahun 

Pendidikan Terakhir   : SD/SMP/MA 

Instansi   : Universitas Islam Bandung  

Fakultas/Prodi   : Syari’ah/ Hukum Ekonomi Syariah 

Narasumber   : Tim Fidaus Memorial Park (FMP) 

Pertanyaan : 

1. Bagaimana manajemen risiko pengeloaan wakaf di Sinergi Foundation? 

Jawab : manajemen risiko secara komprehensip belum melaksanakan 

secara menyeluruh tetapi ada beberapa yang sudah dilakukan. Wakaf 

dilakukan dengan berbasis kepercayaan sehingga investor dengan lembaga 

harus mempunyai prinsip yang sama dalam pengelolaan wakaf. Dalam 

pengelolaan wakaf,  investor berfikir untuk memproduktifkan wakaf tidak 

mengambil keuntungan tetapi untuk mengembalikan pokok wakaf terlebih 

dahulu. selain itu, sinergi foundation tidak melakukan investasi pada satu 

::repository.unisba.ac.id::



 

 

bidang saja tetapi pada berbagai macam bidang. Supaya apabila bidang 

tersebut rugi maka ada bidang lain yang membackup kerugian tersebut. 

2. Dalam program Firdaus Memorial Park (FMP), risiko apa saja yang sering 

muncul ? 

Jawab : untuk saat ini kendalanya yaitu kapasitas muwakif yang melebihi. 

Lahan wakaf 13 hektar dengan kapasitas 500 wakif, sedangkan wakif yang 

terdaftar sudah mencapai 1.100 wakif. 

3. Bagaimana cara Sinergi Foundation mengatasi risiko pada pengelolaan 

wakaf ?  

Jawab : dengan membuka FMP2 dan FMP3 untuk mengatasi wakif yang 

sudah terdaftar. 

4. Bagaimana cara muwakif mendaftarkan dirinya menjadi bagian dari 

program Firdaus Memorial Park (FMP) Sinergi Foundation ? 

Jawab : Calon muwaqif bisa datang ke kantor sinergi atau melalui layanan 

call center yang disediakan. Muwaqif akan diminta mengisi lembar 

partisipasi wakaf dan melengkapi dokumen pendaftaran. Bagi muwaqif 

yang telah melengkapi syarat dan telah berakad wakaf, akan diberikan 

bukti penerimaan wakaf dan sertifikat wakaf yang disediakan Lembaga. 

5. Apakah setiap karyawan diberikan pelatihan mengenai program Firdaus 

Memorial Park (FMP) sinergi foundation ? 

Jawab : Iya, setiap karyawan khususnya bagi karyawan baru, wajib 

mengikuti internalisasi program salah satunya FMP 
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6. Bagaimana menurut bapak, apakah setiap karyawan sudah menguasai 

sistem operasional program Firdaus Memorial Park (FMP) Sinergi 

Foundation ? 

Jawab : Secara keseluruhan karyawan mungkin belum, akan tetapi selalu 

dilakukan upgrade training mengenai program knowledge untuk semua 

karyawan. 

7. Apakah informasi mengenai program Firdaus Memorial Park (FMP) 

tersampaikan kepada muwakif ? 

Jawab : Dengan seluruh media yang kami miliki, baik online maupun 

offline dan juga adanya Sinergi Consultan, Insya Allah informasi 

mengenai program FMP dirasa bisa dengan mudah tersampaikan kepada 

muwaqif. 

8. Bagaimana lembaga menjaga informasi tentang wakif? 

Jawab : yaitu dengan memiliki user name dan passward setiap admin 

untuk menjaga data muwakif. 

9. Berapakah jumlah muwakif yang sudah terdaftar di program Firdaus 

Memorial Park (FMP) Sinergi Foundation ? 

Jawab : Jumlah muwaqif yang telah terdaftar adalah 1.100 muwaqif 

10. Bagaimana keadaan lingkungan sekitar Firdaus Memorial Park (FMP) 

sinergi Foundation ? 

Jawab : Di FMP kami menyediakan fasilitas Gazebo, mushola dan ruang 

tamu bagi peziarah yang berkunjung, dengan suasana asri, kami berusaha 

membuat suasana nyaman bagi peziarah dengan menanam pohon-pohon 

dan bunga yang menjadikan FMP lebih indah dan layak dikunjungi. Kami 
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memiliki team yang ditempatkan di lokasi FMP, baik tema yang 

bertanggung jawab pada area taman maupun pemakaman, sehingga kami 

menjamin kondisi FMP bisa selalu terjaga dan nyama bagi keluarga yang  

ingin berziarah. 

11. Bagaimana Sinergi Foundation menjaga reputasi perusahaan ? 

Jawab : menjalin hubungan baik dengan wakif dengan memberikan 

informasi penyaluran hasil wakaf.  

12. Apakah aset wakaf yang dikelola oleh Sinergi Foundation di jaminkan 

pada lembaga penjamin syariah ? 

Jawab : Tidak, untuk saat ini, aset kelolaan Sinergi dikelola sendiri oleh 

Lembaga dan menjadi tanggung jawab pengelola jika terjadi apapun. 

13. Bagaimana cara Sinergi Foundation memelihara harta pokok wakaf 

apabila tidak menggunakan lembaga penjamin syariah dalam pengelolaan 

dan pengembangan harta benda wakaf ? 

Jawab : dana wakaf yang diserahkan oleh wakif disalurkan menjadi dua 

yaitu wakaf sosial dan wakaf produktif. Apabila rugi maka akan 

ditanggung lembaga dengan cara mengganti pokok wakaf dengan uang 

yang didapat dari pembagian hasil wakaf untuk operasional lembaga. Hak 

untuk nadzir diserahkan terlebih dahulu untuk pengembalian pokok wakaf. 

Berakibat nadzir tidak mendapatkan gaji atau potongan hak milik. 
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